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Abstrak 

Adapun tujuan penelitian tindakan sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
penggunaan computer dalam pembelajaran, selain itu guru juga diharapkan pada saat proses pembelajaran 
melalui pelatihan TIK dapat menggunakan media yang tepat dan efektif dan menyenangkan bagi siswa. 
Selain itu penelitian ini juga mempunyai beberapa tujuan antara lain: 1).Untuk mengetahui peningkatan 
guru dalam memanfaatkan komputer pada waktu proses belajar mengajar.2).Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan menggunakan komputer di SLBN 2 lombok 
Timur.  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah dapat disimpulkan sebagai berikut.pelatihan 
Peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan komputer pada pembelajaran di SLBN 2 Lombok 
Timur dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam menggunakan Teknologi Informasi. 
Sebagaimana tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut dengan pembelajaran modern yaiutu dengan 
memanfaatkan Teknologi informasi zaman sekarang, 

Pada massa pandemic covid-19 yang mengakibatkan social distancing dan fisikal distencing 
mengakibatkan pembelajaran yang semula tatap muka dirubah menjadi pembelajaran daring. Dengan 
pelatihan ini juga pendidik bisa melakukan pembelajran daring untuk tetap melaksanakan Pendidikan 
walaupun dari jarak jauh. 

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Sekolah, Teknologi Informasi, Kemampuan Pendidik. 

 
 

Abstract 
 

The purpose of school action research is to improve the ability of teachers to use computers in learning, 
besides that teachers are also expected during the learning process through ICT training to use appropriate 
and effective media and be fun for students. In addition, this study also has several objectives, including: 
1) To determine the increase in teachers in using computers during the teaching and learning process. 2) 
To determine the increase in student learning outcomes in learning using computers in SLBN 2, East 
Lombok 
Based on the results of the School Action Research it can be concluded as follows. training Increasing the 
ability of teachers to use computers in learning at SLBN 2 East Lombok can increase the ability of 
educators to use Information Technology. As the 2013 curriculum demands that require modern learning, 
namely by utilizing information technology today, 
In the mass of the Covid-19 pandemic which resulted in social distancing and physical distencing, 
learning that was originally face-to-face was converted into online learning. With this training, educators 
can also do online learning to continue implementing education even though from a distance. 
 
Keywords: School Action Research, Information Technology, Educator Ability. 
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PENDAHULUAN 

LatarBelakangMasalah 

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentangSistem Pendidikan Nasional, 
bahwapendidikanadalahusahasadar dan 
terencanauntukmewujudkansuasanabelajar dan 
proses pembelajaran agar 
pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidi
rinyauntukmemilikikekuatan spiritual 
keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlakmulia, sertaketerampilan yang 
diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 

Pendidikan nasionaladalahpendidikan 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaannasional Indonesia dan 
tanggapterhadaptuntutanperubahan zaman. 
Sedangkan system 
pendidikannasionaladalahkeseluruhankomponenp
endidikan yang 
salingterkaitsecaraterpaduuntukmencapaitujuanp
endidikannasional. 

Teknologi media komunikasimemang 
member kemudahandalamhidup. 
Manusiatidakperlulagimembuangwaktu, biaya 
dan tenaga yang 
besarhanyauntukberkomunikasidengan orang lain 
dimanapunmerekaberada. Akan tetapi, 
setiaphalataubendapastimemilikinilaipositif dan 
negatifnya. Dibaliksemuakeuntungan yang di 
dapatdariteknologi media 
komunikasisepertikomputer. 

Pada kenyataannyaadasebagian orang 
yang 
belummemanfaatkanfungsidariadanyakomputer. 
Padahalsekarangini hamper 
sebagianbesarpekerjaanmaupunpendidikanbergan
tung pada komputer. 
Semuaitumenuntutsetiapindividuuntukdapatmeng
operasikankompuersebagaikonsekuensihidup di 
zaman serbacanggihini. Komputersebagai media 
pembelajaranmulaiditerapkan pada dunia 
pendidikan. 

Seorang guru 
mempunyaitugassebagaipendidik, pengajar dan 
pelatihbagi para siswanya, oleh karenaitu guru 
dituntutuntukmemilikiberbagaimacamkemampua
n. 
Diantarakemampuanituadalahkemampuanmenge

mbangkandirisecara profesional. Sehingga pada 
akhirnya guru dituntutuntukmelihat dan 
menilaikinerjanya. Mengembangkanmateri dan 
media pembelajaran yang bervariasi dan 
relevandenganmenggunakankompuersertaharusm
ampumengembangkan model-model 
pembelajaran yang sesuaidengan standard 
kompetensimatapelajaran. 

Guru merupakan salah satupelaku yang 
sangatpentingdalam dunia pendidikan. 
Tugasnyaadalahmelaksanakanpembelajaransebag
aiupayamewujudkantujuanpendidikan nasional. 
Oleh 
karenaitukepalasekolahdituntutuntukdapatmelaku
kanPenelitian Tindakan Sekolahgunaperbaikan 
proses pembelajaran yang telahdilakukan oleh 
guru di sekolah agar 
tujuanpembelajarandapatberhasilsesuaidenganhar
apan. Proses 
belajarmengajardapatberhasilapabiladilaksanakan
denganmaksimal. Pada proses belajarmengajar di 
sekolahterdapatketerkaitanantara guru, 
kurikulumsertasarana dan prasarana. 

SLBN 2 Lombok 
Timurmemelikitenagapendidik dan 
kependidikanantaralain 22orang,  5orang TU, 
kesemuanyaituterbagi16 orang walikelas dan 1 
orang guru matapelajaran. Guru-guru SLBN 2 
Lombok Timurpada umumnyamemiliki computer 
atau Laptop, 
tetapimerekatidakmaumenggunakannya. Guru 
yang punya Laptop 16, yang bias 
mengoperasikan laptop 16, yang 
mahirmenggunakan laptop 6 orang 
tapitidakmaumenggunakannya pada saat proses 
belajarmengajar. 

Pada saatobservasi di kelas, umumnya 
guru tidakmenggunakan media pembelajaran 
yang efektifsepertimenggunakankomputer pada 
saat proses belajarmengajarberlangsung. 
Secaraumumkemampuan guru 
dalampengelolaankelascukupmemadainamunmet
ode dan media yang 
digunakandalamkegiatanpembelajaranbelumtepat 
dan monoton. Sehinggainteraksi dan 
komunikasi yang 
dikembangkandenganpesertadidikmasihsatuarah. 
Akibat yang timbuldari proses 
pembelajarantersebutadalahminatbelajarsiswame
njadisangatrendah dan kurangmemuaskan di 
karenakantidakmenarik dan 
menyenangkanbagisiswa. 
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Kondisiinilah yang 
sangatmemprihatinkan di 
sekolah. Berdasarkanlatarbelakang yang 
dipaparkandiataspenulistertarikmengambiljudul 
“Peningkatankemampuan guru 
dalammenggunakankomputer pada 
pembelajaranmelaluipelatihan TIK di SLBN 2 
Lombok Timur”. 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di 
atasmakapenelitimengidentifikasibeberapamasala
h antara lain : 

1. Rendahnyaminat guru menggunakan media 
komputer pada pembelajaran di kelas! 

2. Kesulitanapa yang di alami guru 
dalammenggunakan media komputer ! 

3. Kurang kreatifitas guru dalampenggunaan 
media komputer ! 

4. Apakah media computer 
dapatmeningkatkankeberhasilandalampembe
lajaran ? 

5. Adakah upaya meningkatkankemampuan 
guru dalammenggunakan media Komputer 
pada pembelajaran ? 

PembatasanMasalah 

Untukmempermudahpenelitianini, 
makatidaksemuadibahasakantetapidibatasi pada 
hal “Peningkatan Kemampuan Guru Dalam 
Menggunakan Komputer Pada Pembelajaran 
Melalui Pelatihan Tik Di Slbn 2 Lombok 
Timur”. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkanpembahasanmasalah yang 
dikemukakandiatas, 
masalahpenelitianinidapatdirumuskansebagaiberi
kutAdakahupayauntukmengetahuipeningkatanke
mampuan guru dalammenggunakankomputer 
pada pembelajaranmelaluipelatihanTIK ? 

Tujuan Penelitian 

Adapun 
tujuan penelitiantindakansekolahadalahuntukmen
ingkatkankemampuan guru dalampenggunaan 
computer dalampembelajaran, selainitu guru juga 
diharapkan pada saat proses 
pembelajaranmelaluipelatihan 
TIK dapatmenggunakan media yang tepat dan 
efektif dan menyenangkanbagisiswa. 

Selainitupenelitianini juga 
mempunyaibeberapatujuanantara lain: 

1. Untukmengetahuipeningkatan guru 
dalammemanfaatkankomputer pada waktu 
proses belajarmengajar. 

2. Untukmengetahuipeningkatanhasilbelajarsis
wa pada 
pembelajarandenganmenggunakankomputer 
di SLBN 2 lombok Timur. 

Manfaat Penelitian Tindakan Sekolah 

Ada beberapamanfaat yang 
diharapkanpenelitidenganmelakukankegiatanpen
eletianini. Manfaattersebutantara lain adalah : 

1. Agar siswalebihaktif dan kreatifdalam 
proses pembelajaran. 

2. Memberikanmotivasibelajarkepada guru 
melalui proses 
belajarmengajardenganmenggunakan media 
komputer. 

KAJIAN TEORI 

Pengertian Guru 

Dalam dunia pendidikan, guru 
adalahmerupakanfaktor vital 
dalampelaksanaanpendidikan, 
karenaiaakandapatmemberikanmaknaterhadap 
masa depananakdidik. 
Untukmewujudkansemuaitu, guru diberikantugas 
dan 
tanggungjawabterhadapkeberhasilanpendidikan. 
Undang-UndangRepuplik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 pada pasal 35 menyebutkan, Beban 
kerja guru 
mencakupkegiatanpokokyaitumerencanakanpem
belajaran, melaksanakanpembelajaran, 
menilaihasilbelajar, membimbing dan 
melatihpesertadidik, 
sertamelaksanakantugastambahan (UURI, 
2005:21). 

Guru adalahtenagafungsional yang 
bertugaskhususuntukmengajar, mendidik, melatih 
dan 
menilaihasilpembelajaranpesertadidiksertaefektifi
tasmengajar guru. Tugas guru adalahprofesional, 
makadariitudiharapkandapatmelaksanakantugasd
enganbaik. Karena profesiitu pada hakekatnya 
status pernyataanataujanjiterbuka, 
bahwaseseorangakanmengabdikandirinya pada 
status jabatanataupekerjaandalam arti biasa, 
sehinggapernyataan yang dibuatnyabaikbagi 
orang lain juga baikbagidirinya. 

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 
tentang system pendidikannasional  menyatakan, 
pendidikmerupakantenagaprofesional yang 
bertugasmerencanakan  dan melaksanakan proses 
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pembelajaran, menilaihasilpembelajaran, 
melakukanpembimbingan dan pelatihan, 
sertamelakukan penelitian dan 
pengabdiankepadamasyarakat, 
terutamabagipendidik pada perguruantinggi. 

Undang-Undang Guru dan 
DosenRepublik Indonesia No. 14 Tahun 2005, 
Guru adalahpendidik  professional 
dengantugasutamamendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasipesertadidik pada 
pendidikananakusiadinijalurpendidikan formal, 
pendidikandasar, dan pendidikanmenengah. 

Undang-Undang Guru dan Dosan No.14 
Tahun 2005 Pasal 8 menyatakan,  
guruwajibmemilikikualifikasiakademik, 
kompetensi, sertifikatpendidik, sehatjasmani dan 
rohani, 
sertamemilikikemampuanuntukmewujudkantujua
npendidikannasional. Dari rumusan di 
atasjelasdisebutkanpemilikankompetensi oleh 
setiap guru merupakansyarat yang 
mutlakharusdipenuhi oleh guru. 
Dengandemikian, kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap guru akanmenunjukkankualitas guru yang 
sebenarnya. 

Guru dituntutmemilikiseperangkat dan 
keterampilanteknismengajar, di 
sampingmenguasaiilmuataubahan yang 
akandiajarkannya. Guru sebagaipembimbing, 
yaitudapatmenuntunanakdidikdalamperkembanga
nnyadenganjalanmemberikanlingkungan dan arah 
yang sesuaidengantujuan yang di cita-citakan, 
termasukdalamhaliniikutmemecahkanpersoalan-
persoalanataukesulitan-kesulitan yang dihadapi 
oleh anakdidik. 
Dengandemikiandiharapkandapatmenciptakanper
kembangan yang lebihbaik pada dirisiswa, 
baikperkembanganfisikmaupunmentalnya. 

Berkaitandengankompetensiprofesi guru, 
Sagalamengemukakansepuluhkompetensidasar 
yang harusdimiliki guru, yaitu : 

1. Menguasailandasan-landasanpendidikan 
2. Menguasaibahanpelajaran 
3. Kemampuanmengelola program 

belajarmengajar 
4. Kemampuanmengelolakelas 
5. Kemampuanmengelolainteraksibelajarmeng

ajar 
6. Menilaihasilbelajarsiswa 
7. Kemampuanmengenal dan 

menterjemahkankurikulum 

8. mengenalfungsi dan program bimbingan dan 
penyuluhan 

9. memahamiprinsip-prinsip dan 
hasilpengajaran 

10. mengenal dan 
menyelenggarakanadministrasipendidikan 
(Sagala, 2006 : 210). 

Guru 
dapatmengembangkankompetensinyamelaluibela
jardariberbagai program 
pelatihandarisekolahmaupundariluarsekolah. 
Dengandemikiandiharapkan guru 
akanmampubersikap professional dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di kelas. Karena itu, 
sekolahwajibmenyediakanpelatihan demi 
lahirnya guru-guru yang kompeten; 
sekolahwajibmemilikimanajemenpengembangan
kompetensi guru. Artinya, program 
pelatihanitudirencanakan, disusun, 
dilaksanakan,dandievaluasi  denganbaik. 
Singkatnya, sekolah yang 
baikakanmengembangkankemampuan guru-
gurunyamelaluipelatihan-pelatihan yang 
terprogram. 

PengertianKomputer Pada Pembelajaran 
Istilah komputer  mempunyaiarti  yang  luas  

dan  berbeda  untuk  orang  yang berbeda.Kata  
komputer  (comuter)  berasal  dari  bahasa  
latin  computare  yang  berartimenghitung. 
Berikutbeberapapengertiankomputer (Sutarman, 
2009) adalahsebagaiberikut: 
a. Menurutbuku Computer Annual (Robert H. 

Blissmer), 
Komputeradalahsuatualatelektronik yang 
mampumelakukanbeberapatugassebagaiberi
kut :Menerima input, Memproses input 
tadisesuaidenganprogramnya, 
Menyimpanperintah-perintah dan 
hasildaripengolahan, Menyediakan output 
dalambentukinformasi. 

b. Menurutbuku Computer Today (Donald H. 
Sanders),Komputeradalah system 
elektronikuntukmemanipulasi data yang 
cepat dan tepatsertadirancang dan 
diorganisasikan agar 
secaraotomatismenerima dan menyimpan 
data input, memprosesnya, dan 
menghasilkan output di 
bawahpengawasansuatulangkah-
langkahinstruksi program yang tersimpan 
pada memori. 

c. Menurutbuku Computer Organization (V.C. 
Hamacher, ZG. Vranesic, S.G. Zaky) 
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Sardiman, (2002:16) menyatakanbahwa media 
pembelajaranmempunyaikegunaan-
kegunaansebagaiberikut : 

1. Memperjelaspenyajianpesan agar 
tidakterlalubersifatverbalisasi (dalambentuk 
kata-kata tertulisataulisan). 

2. Mengatasiketerbatasanruang, waktu dan 
dayaindera. 

3. Denganmenggunakan media 
pembelajaransecaratepat dan 
bervariasidapatmengatasisikappasifanakdidi
k. 

Penguasaanketrampilanmenggunakan computer 
dikategorikandalam beberapabagian, antaralain : 

a. Penguasaan system operasikomputer, 
contohnya Windows 

b. Pengolahan  dokumen, contoh: Microsoft 
Word 

c. Pengolahan  dataadministrasi,  contoh: 
Microsoft Excel 

d. Pembuatanmedia  pembelajaran,  contoh: 
Microsoft  Power  point  

e. Pengeksplorasian internet:  browsing, 
searching, email dan blogging. 

Komputer (Wikipedia.org)adalahalat yang 
dipakaiuntukmengolahdatamenurutproseduryang 
telahdirumuskan. 
KataKomputer semuladipergunakanuntukmengga
mbarkan orang yang 
perkerjaannyamelakukanperhitunganaritmatika, 
denganatautanpaalat bantu, tetapi arti kata 
inikemudiandipindahkankepada mesin itusendiri. 
Asalmulanya, pengolahaninformasi hamper 
eksklusifberhubungandenganmasalah aritmatika, 
tetapikomputer modern dipakaiuntukbanyaktugas 
yang tidakberhubungandengan matematika. 

Pelatihan TIK 

Terdapatbanyakpengertianmengenai TIK 
atauTeknologiinformasi dan komunikasi. 
IstilahTeknologiInformasi Dan 
Komunikasisudahseringdigunakan di 
dalamkehidupansehari-hari. Bahkanadasebagian 
orang yang agakberlebihanpemahamannya, yaitu 
yang mengidentikkan TIK itudengan computer 
atau internet saja. Akibatnya, 
setiapadapembicaraanmengenai TIK, maka yang 
terlintas di dalampemikiran yang 
bersangkutanadalah computer atau internet. 

BerikutiniPengertianTeknologiInformasi 
dan Komunikasi (TIK) MenurutBeberapa Ahli 
(pengertianahli.com : 2013 :07) sebagaiberikut : 

1. Menurut Eric Deeson: Teknologiinformasi 
dan 
Komunikasiadalahkebutuhanmanusiadidala
mmengambil dan memindahkan, mengolah 
dan memprosesinformasidalamkontekssosial 
yang menguntungkandirisendiri dan 
masyarakatsecarakeseluruhan. 

2. MenurutPuskurDiknas 
Indonesia: TeknologiInformasi dan 
TeknologiKomunikasiadalahsuatu padanan 
yang tidakterpisahkan yang 
mengandungpengertianluastentangsegalakeg
iatan yang terkaitdenganpemrosesan, 
manipulasi, pengelolaan, dan 
transfer/pemindahaninformasiantar media 

3. Menurut Susanto: Teknologi  Informasi dan 
Komunikasi  adalahsebuah media ataualat 
bantu yang digunakanuntuk transfer data 
baikituuntukmemperolehsuatu data / 
informasimaupunmemberikaninformasikepa
da orang lain 
sertadapatdigunakanuntukalatberkomunikasi
baiksatuarahataupunduaarah. 

 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) inidilakukan 
di SLBN 2 Lombok Timur yang berlamat di 
jalanPariwisata, DesaKesik, Kec. Masbagik, Kab. 
Lombok Timur, Prov, NTB. 

Waktu dan Lama Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) inidilakukan 
oleh penelitiselama 4 (empat) 
bulanyaitudaribulanJulisampaidenganbulanOktob
er 2020dengan 2 sikluskegiatan. 
Sikluspertamadilaksanakan pada tanggal dan 24 
Agustus 2020 dan siklus yang keduadilaksanakan 
pada tanggal 25 Agustus 2020. 

SubyekPenelitian 

Subyekpenelitanadalah guru kelas yang ada di 
lingkunganSLBN 2 Lombok Timur yang 
merupakantempatpenulisbertugassehari-hari. 
Adapun jumlah guru kelas yang 
dijadikansubyekpenelitianadalahsebanyak 16 
orang. 
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AlasanPenilitimemilihsubyekpenelitiandikarenak
ansecarakeseluruhan, guru pada 
umumnyamemilikikemampuanpenggunaankomp
uter yang sedang, sehinggaperluditingkatkanlagi. 

RancanganPenelitian 

Langkah-langkah PTS yang 
Penelitilaksanakanmerupakansatusiklus yang 
terdiridariempattahapsesuaidenganlangkah-
langkah PTS yang dikemukakan oleh Wardhani 
(2008), yaitumerencanakanperbaikan, 
melaksanakantindakan, mengamati (observasi), 
dan melakukan refleksi. 

Sesuaidenganlangkah-langkah PTSmaka pada 
tahapawal, Penelitimempersiapkanmateri yang 
akandisajikan, 
menyusunperencanaanpembelajarankomputer, 
sertamenyiapkanalat dan media pembelajaran 
yang sesuai. Setelah melaluitahappersiapan, 
Penelitimasukketahaptindakan yang 
merupakanperbaikanpembelajaran yang dibagi 
masing-masing dalamduasiklus. Dan 
prosedurselanjutnyaPenelitimelakukanpengamata
n, 
sedangkanperosedurterakhirdalamPenelitiantinda
kansekolahiniadalahmelakukanrefleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TahapanPelaksanaan PTS 

Penelitianinidilaksanakandenganduasiklus yang masing-masing memilikiempattahapansebagaiberikut : 

1. Perencanaan 

Dalamtahapini guru mempersiapkansegala instrument tespenggunaankomputer, lembarwawancara, 
angket dan lembarobservasiaktivitas guru. 

2. Pelaksanaan                 

Pada tahappelaksanaanini, kegiatanpembelajarandiawalidengan guru. Guru menujukeruangkompuer, 
kemudian membukamateri Microsoft office dan mempraktekannya.      

3. Observasi 

Dalamtahapobservasi, penelitimengamatiperubahan yang terjadi pada guru 
setelahmelakukanataumengoprasikan computer apakahadapeningkatanataubelum. 

4. Refleksi 
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Pada tahapini, penelitimengkaji, melihat dan 
mempertimbagkanatashasilpekerjaannyadalampenggunaankomputer. 
Tahaprefleksidilihatdaritahappelaksanaan dan observasi, melaluitahapinidirancangtindakan yang 
akanditerapkan pada siklusberikutnyayaitusiklus I dan siklus II. Tiapsiklusterjadilahtahapperencanaan 
– tindakan – observasi – refleksi. 

Instrumen Penelitian 

Adapun instrumennyaadalahmenggunakanangket, lembarobservasi, tes, lembarwawancara dan 
dokumenkegiatan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalampenelitianinidilakukanmelaluiteknikobservasi, angket, dan tes. 

1. Observasi 

Observasidalampenelitianinidilakukansecaralangsung pada saatpembelajaranberlangsung. 
Lembar observasiinibertujuanuntukmendapatkan data tentangaktivitas guru 
selamakegiatanbelajarmenggunakankomputer. Observasiataupengamatandilakukan oleh peneliti. 
Lembar 
pengamataninisangatdiperlukandalamkegiatanrefleksisebagaiupayauntukmengkajikeberhasilan dan 
kegagalanpencapaiantujuanpembelajaranKomputer pada setiapputaran dan 
untukmenentukantindaklanjutdalamputaranberikutnya. 

2. Angket 

Angket, yaitucarapengumpulan data melaluisejumlahpertanyaan yang 
disampaikankepadarespondensecaratertulis. Angketakandipergunakanadalahangkettertutup, artinya 
alternative jawabansudahdisediakan oleh peneliti dan respondenhanyamemilih salah 
satualternatifjawaban yang paling sesuaidenganpendapatnya. 

3. Tes 

Tes pemahaman konsep diberikan pada guru sebelum dan sesudah pembelajaran computer 
berlangsung yang digunakanuntukmengetahuipemahaman guru sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakankomputer. 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan Komputer 

Selama proses belajar-mengajarataupunpraktek di ruang computer berlangsungaktivitas guru 
diamati oleh penelitisertamengisilembarpengamatanaktivitas guru yang 
telahdisediakansebelumkegiatanmenggunakan computer berlangsung. Isi lembarpengamatanaktivitas 
guru terdiriatasbeberapaaspekberikut: 

1. Memegang Mouse. 
2. Menggunakan Keyboard. 
3. Cara mengoperasikankomputer. 
4. Membuka Aplikasi Microsof Office. 
5. Memulaipengerjaanpengetikan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data menggunakanangketdiberikankepada guru di setiapakhirpembelajaran. Dari 
respon guru penelitidapatmenentukanperbaikan proses pembelajaranmenggunakan computer berikutnya. 

Data dariangkettentangrespon guru di analisisdenganmenggunakanpersentase (%), yaitujumlah guru yang 
memberirespondibagijumlah guru keseluruhandikalikan 100%. 

                       f 
           P =  ---------  X 100% 
                      n                                                                            

Keterangan:  
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P = persentaserespon guru 

f =  frekuensikejadian yang muncul 

n= jumlah guru keseluruhan 

Indikator Keberhasilan 

Untukmengetahui peningkatankemampuan guru dalammenggunakankomputer pada 
pembelajaran digunakananalisissederhanadengan persentase (%). Indikator keberhasilan kemampuan 
guru dalammenggunakankomputer ditentukansesuaidengan adanyapeningkatan guru 
dalammenggunakankomputer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal  
Dari 16  guru, baru 4 orang ataubaru 25% saja yang menguasai TIK denganbaik. 

Sehinggamasihada 12 orang guru atau 75% yang membutuhkanpeningkatankompetensi di bidang TIK. 
Penyebabnyaadalah ; 1) takutakankesalahan yang diperbuat, sehinggadapatmengakibatkankerusakan 
media; 2) merasausianyasudahtua, sehinggakurangbermanfaatbagidirinya; 3) 
kurangmemahamibahasateknik TI (bahasainggris); 4) kesadaran yang masihrendahmengenaimengenai 
arti pentingteknologiuntukmenunjangprofesi guru dalammenyelesaikantugas, 5) tidakadanyakesempatan 
dan peluanguntuk bias lebihdekatdenganteknologicanggihtersebut. 
 

Tabel kondisi guru SLBN 2 Lombok Timur sesuai jawaban angket 

No Uraian Jawaban Total 
Skor A B C D Blangko 

1 Parjiyanta,S.Pd       
2 BaiqHatimatussa'adah 3 5 1   29 
3 BaiqJuniati  3 2 4  15 
4 Hasan Basri  3 2 4  15 

5 LenniWidiyastuti 3 4 2   28 

6 Luhur Budi Hermawan 3 4 2   28 
7 Mohamad Riyadi  3 2 4  15 
8 Naf'atulWahidah  3 5 1  20 
9 Nirwana  3 5 1  20 
10 Nita Septiana,   4 3 2  20 
11 Nora Tri Setyaningrum, 3 3 2 1  26 
12 Nurul HidayatulFathona 3 4 2   28 
13 Rizki Lestari 3 4 2   28 
14 Rizkiana 3 2 2 2  24 
15 Siti HidayatusSolihah  3 2 4  15 
16 Sri KartiniMuliani  6 2 1  23 

Jumlah       

Ket : Skor jawaban A = 4, B = 3, C = 2, D = 1 
Indikator   
27 – 36  = Sangat Baik 
18 – 27  = Baik 
9 – 17  = Cukup 
<9  = kurang 
 
SIKLUS 1 

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) pelaksanaan, dan (2) pengamatan, seperti berikut 
ini. 

1. Perencanaan ( Planning ) 
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a. Membuat lembar wawancara pra observasi dan pasca observasi 

b. Membuat format/instrumen penilaian Pelatihan TIK 

c. Melaksanakanposttes 1 

2. Pelaksanaan (Acting) 

Pada awal siklus pertama pendidikdalammenggunakan TIK belum sesuai seperti keinginan 
peneliti.  Hal itu dibuktikan  dengan tidakdipergunakannyaproyektor dan tetapberada di gudang. Dan 
terlihat guru lebihseringmeminta TU dalampengetikanadministrasikelas.  

3. Pengamatan (Observasi) 

Hasil pengamatan pada siklus 1 dapat dideskripsikan berikut ini:   Pengamatan dilaksanakan 
24 Agustus 2020, terhadap enambelas orang guru.Pendidiksudahmampumenggunakan mouse, para 
pendidikbelum lancer dalammengetik dan belummengertifungsitombol pada keyboard, 
pendidikmampumenyalakan computer namunbelummampumengoprasikan computer. 
Pendidikbelummampumembukaaplikasi Ms. Office,  

 

 

SIKLUS 2 

Siklus ke 2 juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) pelaksanaan, dan (2) pengamatan,. Hasil 
pengamatan pada siklus ke dapat dideskripsikan berikut ini: 

Pengamatan dilaksanakan 25 Agustus 2020, terhadap enambelas orang guru.  Semuanya 
melakukanpengetikan pada aplikasi Ms. Office, diantaranya : 

6 Orang belum lancer dalammengoprasikan Ms. Office 

Selanjutnya mereka dibimbing dalampengetikanbaikitudalampembuatan paragraph, Space, 
pembuatannomor, mengkopimempastekalimatmaupun kata pada paragraph sebelumnya. 

C.1. Tabel kondisi akhir guru SLBN 2 Lombok Timur dalampelatihan TIK tahun pembelajaran 
2019/2020(25 Agustus 2020) 

Siklus 2 

No Nama Mouse Keyboard PengoprasianKomputer  Ms. 
Office Ket 

1 Parjiyanta,S.Pd ü ü ü ü O 
2 BaiqHatimatussa'adah ü ü ü ü  
3 BaiqJuniati ü ü ü ü  
4 Hasan Basri ü ü ü ü O 
5 LenniWidiyastuti ü ü ü ü  
6 Luhur Budi Hermawan ü ü ü ü  
7 Mohamad Riyadi ü ü ü ü O 
8 Naf'atulWahidah ü ü ü ü  
9 Nirwana ü ü ü ü  
10 Nita Septiana,  ü ü ü ü O 

11 Nora Tri 
Setyaningrum, ü ü ü ü  

12 Nurul 
HidayatulFathona ü ü ü ü  

13 Rizki Lestari ü ü ü ü O 
14 Rizkiana ü ü ü ü  

15 Siti HidayatusSolihah, 
S.pd ü ü ü ü  

16 Sri KartiniMuliani ü ü ü ü  
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O = Guru yang dipilih untuk mewakili semua guru yang ada 
C.2. Format tindak lanjut hasil supervisi akademis 

No Nama Guru Temuan/mas
alah Rencana Tindak Lanjut Hasil yang 

diharapkan 
1 Parjiyanta,S.Pd    
2 BaiqHatimatussa'adah  MenjadiPembimbing Lebih baik 
3 BaiqJuniati Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 
4 Hasan Basri Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 
5 LenniWidiyastuti  MenjadiPembimbing Lebih baik 
6 Luhur Budi Hermawan  MenjadiPembimbing Lebih baik 
7 Mohamad Riyadi Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 
8 Naf'atulWahidah Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 
9 Nirwana  MenjadiPembimbing Lebih baik 
10 Nita Septiana,   MenjadiPembimbing Lebih baik 
11 Nora Tri Setyaningrum,  MenjadiPembimbing Lebih baik 
12 Nurul HidayatulFathona  MenjadiPembimbing Lebih baik 
13 Rizki Lestari  MenjadiPembimbing Lebih baik 
14 Rizkiana Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 

15 Siti HidayatusSolihah, 
S.pd 

Ms. Office BimbinganBerkelanjutan Lebih baik 

16 Sri KartiniMuliani  MenjadiPembimbing Lebih baik 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SLBN 2 Lombok Timur terdiri atas enambelas  (16) 
guru, dan dilaksanakan dalam  siklus 1 dan siklus 2. Sepuluh guru dianggap mewakili dari tiap walikelas 
yang diwawancarai. Meskipun begitu semua guru tetap diwajibkan melengkapi menggunakan TIK 
sebagai media pembelajarsebagaiwujuddaritututankurikulum 2013. Semua guru tersebut menunjukkan 
sikap yang baik dan termotivasi dalam pelatihanpenggunaan TIK sebagai media pembelajaran. Hal ini 
peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat melakukan wawancara dan bimbingan penyusunan 
administrasi mengajar. 

Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam pengoprasian TIK, terjadi peningkatan dari siklus 1 
ke siklus 2. 

1. Mengetahui bagaimana persiapan pembelajaran guru 

Rata - rata para pendidik di SLBN 2 Lombok 
timursudahmengetahuibagaimanapersiapansebelumpembelajarandimulai. 
Sebelumpembelajaranpendidik Menyusun RencanaPelaksanaanPembelajaran. 
Pendidikmengkondisikanpesertadidiksebelumpembelajarandimulai. Serta mempersiapkan media 
pembelajarangunamenunjangpembelajaran yang akandilaksanakan.  

2. Mengetahui sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidiksudahmengetahuisarana dan prasarana yang disediakansekolah. 
Untukpembelajaranberbasis TIK. 
Pendidikmulaimelaksanakanpembelajaranmenggunakanproyektoruntukpesertadidik yang 
mampumelihat. Sedangkanpendidik yang 
memilikipesertadidikdengankehususannetramakapendidikmeberikanpembelajarandenganreading 
mesin. 

3. Mengetahui suasana pembelajaran dalam kelas 

Sebelumdimulainyapembelajaranpendidikmengataurtempat duduk pesertadidik demi 
kenyamanan pada saatpembelajransertasebelumpembelajaran juga 
pendidikmenkondisikanpesertadidikterlebihdahulu 

4. Memegang Mouse. 
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Dalampenggunaan mouse rata-rata pendidiksudah lancer. 
Pendidikmampudenganluwesdalammenggerakkan mouse dan sudahmengetahuipungsiklik kiri dan 
klikkanan pada mouse. 

5. Menggunakan Keyboard. 

Rata-rata guru sudahmampumenggunakan keyboard. Namun 90 % 
persenbelummenggunakanfungsikhusus keyboard seperti Ctrl + C dan Ctrl + V. 
untukmengcopypendidikmasihmenggunakanklikkananteruspilih copy. 

6. Cara mengoperasikan komputer. 

Pendidiksudahmampudalammenyalakan dan mematikan computer. 

7. Membuka Aplikasi Microsof Office. 

Pendidiksudahmengetahui logo AplikasiMicrosof Officesertacaramebukanya 

8. Memulai pengerjaan pengetikan. 

Rata-rata guru sudahmampumengetikmenggunakan keyboard. Namun 90 % 
persenbelummenggunakanfungsikhusus keyboard seperti Ctrl + C dan Ctrl + V. 
untukmengcopypendidikmasihmenggunakanklik kananteruspilih copy. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai berikut.pelatihan 
Peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan komputer pada pembelajaran di SLBN 2 Lombok 
TimurdapatmeningkatkankemampuanpendidikdalammenggunakanTeknologiInformasi. 
Sebagaimanatuntutankurikulum 2013 yang menuntut denganpembelajaran modern 
yaiutudenganmemanfaatkanTeknologiinformasi zaman sekarang, 

Pada massa pandemic covid-19 yang mengakibatkan social distancing dan 
fisikaldistencingmengakibatkanpembelajaran yang semulatatapmukadirubahmenjadipembelajaran daring. 
Denganpelatihanini juga pendidik bias melakukanpembelajran daring untuktetapmelaksanakan 
Pendidikan walaupundarijarakjauh. 

SARAN 
1. SalingmembimbingdalamTIK dapatmeningkatkankompetensipendidikdalammengunakan TIK 

itusendiri 
2. Semuapendidikmemerlukankemampuan TIK 

untukmempermudahdalampembelajaransehinggaperlupelatihanlebihmendalamlagitentang TIK 
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